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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Putaka 

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka dari hasil penelitian, karya 

ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti sebagai rujukan atau 

perbandingan terhadap penelitian yang peneliti lakukan. 

Telah menjadi ketentuan akademis, bahwa tidak ada satupun bentuk karya 

seseorang yang terputus dari usaha intelektual yang dilakukan oleh generasi 

sebelumnya. Oleh karena itu penulisan ini juga merupakan mata rantai dari karya-

karya ilmiah yang lahir sebelumnya. Diantaranya adalah penelitian-penelitian 

terdahulu dan buku-buku yang relevan dengan penelitian ini. Adapun karya-karya 

yang akan menjadi rujukannya, antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Fauzun (NIM. 063111096) dengan judul 

“Konsep Pendidikan Karakter Yang Terkandung Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka dan 

Relevansinya Dengan Pendidikan Akhlak Islami” tahun 2011. Dalam skripsinya 

dijelaskan bahwa konsep pendidikan karakter yang terkandung dalam undang-

undang tersebut lebih menitik beratkan pada kode moral atau darma pramuka. Isi 

darma pramuka yaitu : takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; cinta alam dan kasih 

sayang sesama manusia; patriot yang sopan dan kesatria; oatuh dan suka 

bermusyawarah; rela menolong dan tabah; rajin, terampil dan gembira; hemat, 

cermat dan bersahaja; disiplin, berani dan setia; bertanggungjawab dan dapat 

dipercaya; suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. Kemudian dari darma 

pramuka ini penulis menyimpulkan bahwasanya ada tiga konsep besar yang 

terdapat di dalamnya sebagai sebuah pendidikan untuk pencapaian manusia 

sebagai insan kamil yaitu pendidikan mengenai hubungan manusia dengan 
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Tuhannya; hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia 

dengan alam sekitarnya.1 

2. Skripsi yang ditulis oleh M. Sofyan al-Nashr, seorang mahasiswa lAIN 

Walisongo Semarang dengan judul “Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan 

Lokal, Telaah Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid” tahun 2010. Dalam 

penelitianya menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai moral khas Indonesia 

dapat dilakukan melalui pendidikan, maka kearifan lokal (tradisi dan ajaran-

ajaran agama Islam) harus dijadikan ruh dalam proses pendidikan tersebut. 

Representasi dan pendidikan karakter   dikatakan sebagai subkultur kehidupan 

masyarakat). Sebuah model pendidikan yang dianggap kolot dan ketinggalan 

zaman. Akan tetapi, nilai-nilai hidup yang berkarakter khas Indonesia masih tetap 

terjaga di pesantren.2 

3. Skripsi yang ditulis oleh Atik Mifrohah, mahasiswi lAIN Walisongo Semarang 

“Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama Islam pada kelas V (Studi Kasus 

pada SD Alam Ungaran)” tahun 2011. Dalam penelitian ini materi pendidikan 

karakter dalam PAI pada kelas V ialah materi PAI yang memerlukan pengajaran, 

keteladanan, refleksi akhlak, ibadah, dan aqidah. Poin terpenting dalam 

pendidikan karakter dalam PAI pada kelas V di SD Alam Ungaran adalah 

mengajarkan anak untuk berperilaku sesuai dengan fitrahnya sesuai dengan Al-

Qur’an dan Sunnah. Dengan demikian, peserta didik diharapkan mempunyai 

karakter berpikir dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter dan 

ajaran agama Islam.3 

                                                 
1 M. Fauzan, Konsep Pendidikan Karakter Yang Terkandung Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka dan 
Relevansinya Dengan Pendidikan Akhlak Islami, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang, 2011). 

 
2M. Sofyan al-Nashr, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal. (Semarang: Fakultas 

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2010). 
 
3 Atik Mifrohah, Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama Islam pada kelas V (Studi 

Kasus pada SD Alam Ungaran), (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2011). 
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4. Skripsi yang ditulis olah Roh Agung Dwi Wicaksono, mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam lAIN Walisongo Semarang yang berjuduk “Implementasi Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Semarang” tahun 2011. Penelitian ini menunjukkan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran akidah akhlak sekolah tersebut. Nilai-nilai 

pendidikan karakter dijabarkan dalam beberapa pembiasaan keseharian. 

Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang diterapkan dalam rangka 

membentuk karakter peserta didik adalah membiasakan untuk membaca Al-Qur’an, 

pembiasaan Shalat Dhuha dan Shalat Dhuhur berjamaah di masjid MAN 1 Semarang, 

mengucap salam saat masuk ruangan dan bertemu dengan guru, serta etika 

berpakaian rapi dan santun.4 

5. Skripsi yang ditulis oleh Sheilla Rully Anggita, mahasiswi Tadris Fisika lAIN 

Walisongo Semarang yang berjudul “Analisis Diskriptif Pembelajaran Fisika 

Berbasis Pendidikan Karakter Pada Kelas X Sma Negeri 3 Semarang Tahun 

Ajaran 2011/2012” tahun 20125. Menunjukkan bahwa pendidikan karakter di 

SMA negeri 3 semarang diinternalisasikan melalui perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. Pembelajaran fisika yang 

menggunakan berbagai kompenen didalam pembelajaran dapat membantu proses 

internalisasi pendidikan karakter dalam kegiatan belajar mengajar. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian diatas. Penelitian ini, 

memiliki fokus penelitian yaitu kegiatan pembelajaran matematika berbasis 

pendidikan karakter yang meliputi  pelaksanaan pembelajaran tersebut (mencakup 

perencanaan, strategi, metode, pendekatan, media dan evaluasi yang digunakan), 

metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif diskriptif dan Objek atau variabel 

                                                 
4 Roh Agung Dwi Wicaksono, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang. (Semarang:IAIN Walisongo, 
2011).  

 
5 Sheilla Rully Anggita, “Analisis Diskriptif Pembelajaran Fisika Berbasis Pendidikan 

Karakter Pada Kelas X Sma Negeri 3 Semarang Tahun Ajaran 2011/2012” (Semarang:IAIN 
Walisongo, 2012) 
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penelitian yang akan dianalisis adalah proses pembelajaran matematika pada materi 

aljabar yang berbasis karakter pada kelas VII A di SMPN 2 Mayong. Pada penelitian 

ini akan menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat diterapkan pada seluruh mata 

pelajaran yang ada disekolah, tidak hanya mata pelajaran tertentu yang membahas 

materi nilai-nilai karakter.  

Oleh karena itu, melalui penelitian ini diharapkan memperoleh gambaran 

mengenai pembelajaran matematika yang berbasis pendidikan karakter pada materi 

aljabar kelas VII di SMPN 2 Mayong tahun ajaran 2012/2013. 

 

B. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Matematika 

1. Pendidikan Karakter 

a. Definisi Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tidak 

pernah bisa ditinggalkan. Kata pendidikan berasal dari bahasa inggris education yang 

artinya melatih atau menjinakkan, juga berarti menyuburkan.6 

Pendidikan menurut Roger A. Kaufman adalah, “education itself may be as a 

process for providing learners with (at least minimal) skills, knowledge, and attitudes 

so that they may live and produce in our society when they legally exit from our 

educational agencies”.7 Yang berarti pendidikan itu sendiri dimungkinkan sebagai 

sebuah proses yang menyediakan bagi pelajar (yang setidaknya minimal) keahlian, 

pengetahuan, dan sikap sehingga mereka dapat hidup dan menghasilkan di 

lingkungan disekitarnya ketika mereka lulus dari lembaga pendidikan. 

Sedangkan pendidikan dalam Islam, menurut Hasan Lagulung ada beberapa 

istilah yang digunakan dalam pengertian pendidikan. Antara lain kata ta’lim, tarbiyah 

dan juga ta’dib. Walaupun ketiga istilah itu bisa dipergunakan dengan pengertian 

                                                 
6 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter;Konstruksi Teoritik dan Praktik, (Yogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hlm.288-289 
 
7 Roger A. Kaufman, Educational System Planning, (New Jersey: Prentice-Hall, 1972), hlm. 

3 
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yang sama ada beberapa ahli (al-Atas, 1980) berpendapat bahwa ta’lim hanya bererti 

pengejaran, jadi lebih sempit dari pendidikan. Dengan kata lain ta’lim hanyalah 

sebahagian dari pendidikan. Sedangkan kata tarbiyah, yang lebih luas digunakan 

sekarang di negara-negar berbahasa Arab, terlalu luas. Sebab kata tarbiyah juga 

digunakan untuk binatang dan tumbuh-tumbuhan dengan memelihara atau membela, 

menternak, dan lain-lain. Menurut al-atas kata ta’dib lebih tepat, sebab tidak terlalu 

sempit sekedar mengajar saja, dan tidak meliputi mahluq-mahluq lain selain manusia. 

Jadi ta’dib sudah meliputi kata ta’lim dan tarbiyah.8 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.”9  

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan merupakan suatu 

proses yang dapat terjadi secara alami ataupun secara sengaja yang memiliki satu 

tujuan yang sama yaitu mengembangkan berbagai macam potensi yang ada dalam diri 

manusia agar dapat berkembang dengan baik, bermanfaat dan sesuai dengan yang 

dicita-citakan untuk mencapai kesempurnaan.  

Menurut Heri Jauhari, Secara umum pendidikan terdiri dari tujuh unsur yaitu 

pendidikan keimanan, pendidikan moral, pendidikan fisik atau jasmani, pendidikan 

rasio atau akal, pendidikan kejiwaan, dan pendidikan seksual.10 Dari berbagai unsur 

yang perlu dikembangkan, salah satu di antaranya adalah pendidikan moral atau 

akhlak. Pendidikan moral atau akhlak ini disebut juga dengan pendidikan karakter, 

                                                 
 8 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Hasna, 1988), hlm. 4-5 
 

9 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet IV,2011) 
hlm.3 

10 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, hlm.15 
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dimana pada materi pendidikan akhlak atau karakter ini peserta didik dilatih 

mengenai perilaku akhlak mulia dan menjauhi perilaku akhlak tercela. 

Kata karakter berasal dari bahasa Inggris character, yang juga berasal dari 

bahasa Yunani character yang berarti hal yang berbeda antara satu hal dan yang 

lainya, dan akhirnya juga digunakan untuk menyebut kesamaan kualitas pada tiap 

orang yang membedakan dengan kualitas lainya.11 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa karakter adalah 

tabiat, sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti, yang membedakan satu sama lain, 

dengan kata lain watak.12 

Menurut D. Yahya Khan karakter itu sendiri adalah sikap pribadi yang stabil 

hasil proses konsolidasi secara progresif dan dinamis, integrasi pernyataan dan 

tindakan.13 Menurut Simon Phillip karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju 

pada suatu sisitem yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.14  

Sedangkan Doni Koesoema A. memahami bahwa karakter sama dengan 

kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau gaya, atau 

sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima 

dari lingkungan.15 

Dari pengertian karakter yang diatas, maka dapat disimpulkan pengertian dari 

karakter adalah suatu sifat pada seseorang yang dapat dibentuk dari lingkungan 

sekitar yang dapat melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku seseorang. 

                                                 
11 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter, Konstruksi Teoritik dan Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hlm. 162. 
 
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta: 

PT Gramedia, 2008) hlm. 623. 
 
13 D. Yahya Khan, Pendidikan Karakter; Berbasis Potensi Diri, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm.1. 
 
14 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter, Konstruksi Teoritik dan Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hlm. 160. 
 
15 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, hlm. 

80. 
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Pendidikan karakter pertama kali dicetuskan oleh pedagog Jerman F.W. 

Foerster (1869-1966), terminolog ini mengacu pada sebuah pendekatan idealis 

sepiritualis dalam pendidikan yang juga dikenal dengan teori pendidikan normati. 

Yang menjadi prioritas adalah nilai nilai transenden yang dipercaya sebagai motor 

penggerak sejarah, baik bagi individu maupun bagi sebuah perubahan sosial.16  

Dalam mendefinisikan pendidikan karakter, para ahli memiliki perspektif 

yang berbeda. Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter adalah usaha sengaja 

(sadar) untuk mewujudkan kebajikan yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara 

obyektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk 

masyarakat secara keseluruhan17 

Menurut Ratna Megawangi, pendidikan karakter merupakan sebuah usaha 

untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan 

kontribusi yang positif kepada lingkunganya.18 

Menurut Sutawi, pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai sebuah proses 

penanaman nilai untuk membantu siswa menjadi cerdas dan baik (smart and good) 

pada tiga aspek yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik.19  

Sedangkan menurut Jamal Ma’mur Asmuni pendidikan karakter adalah segala 

sesuatu yang dilakukan oleh guru untuk mempengaruhi karakter peserta didik. Guru 

membantu dalam membentuk watak peserta didik dengan cara memberikan 

                                                 
16 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter , Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo, 2007), hlm.42. 
 
17 Siti Zazak Soraya, “Menjadi Manusia Seutuhnya Melalui Pendidikan Karakter” , Jurnal 

Edukasi, (Volume VIII, Mei/ 2011), hlm. 70.  
 
18 Dharma Kusuma  dkk, “Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Di 

Sekolah”,(Bandung: remaja rosda karya, 2011), hlm 5. 
 
19 Siti Zazak Soraya, “Menjadi Manusia Seutuhnya Melalui Pendidikan Karakter” , Jurnal 

Edukasi, hlm. 71. 
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keteladanan, cara berbicara, atau menyampaikan materi yang bai, toleransi dan 

berbagai hal yang terkait lainya.20 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah proses penyadaran 

individu yang disengaja yang dilakukan oleh guru untuk membentuk pribadi peserta 

didik yang seutuhnya melalui penanaman nilai agar manusia menjadi makhluk 

sempurna yang cerdas dan berakhlak mulia menuju insan kamil. 

b. Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter 

1) Pengertian Nilai 

Sastrapratedja (Doni Kusuma  2007) mengemukakan bahwa pendidikan 

karakter harus melibatkan proyek pendidikan nilai. Dalam proses ini pendidik 

memiliki tanggung jawab agar anak didik mampu melihat implikasi etis berbagai 

macam perubahan dalam masyarakat yang berasal dari kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuan, mampu mengembangkan nilai-nilai dalam dirinya, mampu 

mengambil keputusan berdasarkan pemahaman yang jernih tentang nilai-nilai 

tersebut.21 

Dalam Kamus Filsafat yang disusun oleh Tim Penulis Rosda Karya  

menjelaskan tentang nilai yaitu sebagai berikut:22 

a) Nilai dalam bahasa Inggris value, bahasa Latin valere (berguna, mampu akan, 

berdaya, berlaku, kuat).  

b) Nilai ditinjau dari segi harkat adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal 

itu dapat disukai, diinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan.  

c) Nilai ditinjau dari segi keistimewaan (keunggulan) adalah sesuatu yang 

dihormati,dihargai, atau ditinggikan, atau dipandang baik. Lawan dari nilai 

                                                 
20 Jamal Ma’mur Asmuni, Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah,(Yogyakarta : Diva press, 2012), hlm. 31 
 

 21 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter , Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, hlm. 
19. 
 
 22 Tim Penulis Rosda Karya, Kamus Filsafat, (Bandung: Penerbit Remaja Rosda Karya, 1995) 
hlm. 316. 
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positif adalah yang tidak bernilai atau nilai negatif. Baik adalah sebuah nilai 

dan lawanya jelek adalah nilai negatif atau sesuatu yang tak bernilai.  

d) Nilai ditinjau dari segi kerelatifan adalah keyakinan bahwa nilai-nilai bersifat 

relatif terhadap preferensi sosial dan personal (sikap, kesukaan, ketidak 

sukaan, perasaan, cita rasa, dll) yang dikondisikan oleh lingkungan budaya 

dan keadaan genetik seseorang. Nilai-nilai berbeda secara radikal dalam 

banyak kasus dari satu budaya ke budaya yang lain. Penilaian-penilaian 

seperti benar, salah, baik/buruk, tepat/tidak tepat, boleh (dan tidak boleh 

diterapkan padanya. Dan tidak ada, dan tidak bisa, nilai-nilai universal, 

absolut, dan objek yang bisa berlaku pada semua orang di sepanjang zaman. 

e) Nilai ditinjau dari segi subjektif adalah pandangan bahwa nilai-nilai seperti 

bagus, benar, baik dan indah tidak eksis dalam dunia objektif yang nyata 

tetapi merupakan persaan, sikap-sikap, atau interpretas-interpretasi peribadi 

tentang realitas. 

Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia, nilai diartikan sebagai sifat (hal-

hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Maksudnya kualitas yang 

membangkitkan respons penghargaan. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan 

tindakan manusia dan melembaga secara objektif dalam masyarakat.23 

Rahmat Mulyana mendefiniskan tentang nilai itu adalah rujukan dan 

keyakinan dalam menentukan pilihan.24 Dinamika pengalaman manusia 

mendorong manusia untuk menentukan sebuah sikap, yaitu pilihan. Dalam 

definisi tersebut secara eksplisit dikemukakan oleh Mulyana bahwa pilihan dan 

keyakinan seseorang adalah proses pertimbangan nilai sehingga seseorang dalam 

mengambil pilihan tidak hanya menyatakan kata “ya” tanpa adanya 

                                                 
 23 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, (Bandung: Pustaka Setia, 2013). hlm. 54. 
 
 24 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, hlm. 55. 
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pertimbangan. Selain itu nilai juga dijadikan sebagai ide atau konsep tentang apa 

yang dipikirkan seseorang atau dianggap penting oleh seseorang.25 

Menurut Chabib Thoha, nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuat 

(sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti 

(manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna 

bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.26 

Sedangkan menurut Feather, nilai adalah keyakinan umum tentang cara-

cara yang diinginkan  atau undeseriable dalam bersikap dan tujuan tentang 

diinginkan.27 

Nilai adalah konsepsi (tersurat atau tersirat, yang sifatnya membedakan 

individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang diinginkan, yang  mempengaruhi 

tindakan pilihan terhadap cara, tujuan antara dan tujuan akhir (Kluckhohn, 

Brameld, 1957).28 Definisi yang dikemukakan oleh Klukhon ini berimplikasi 

terhadap pemaknaan nilai-nilai budaya, seperti yang diungkap oleh Brameld 

dalam bukunya tentang landasan-landasan budaya pendidikan, dia 

mengungkapkan ada enam implikasi terpenting yaitu sebagai berikut:29 

a) Nilai merupakan konstruk yang melibatkan proses kognitif (logic dan  

rasional) dan proses ketertarikan dan penolakan menurut kata hati. 

b) Nilai selalu berfungsi secara potensial, tetapi selalu tidak bermakna apabila 

diverbalisasai. 

c) Apabila hal itu berkenaan dengan budaya, nilai diungkapkan dengan cara 

yang unik oleh individu atau kelompok. 

                                                 
 25 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, hlm. 55. 
 
 26 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, hlm. 54. 
 
 27 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, hlm. 55. 
 
 28 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, hlm. 56. 
 
 29 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, hlm. 56. 
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d) Karena kehendak tertentu dapat bernilai atau tidak, maka perlu diyakini 

bahwa pada dasarnya disamakan (equated) dari pada diinginkan, ia 

didefinisikan berdasarkan keperluan system kepribadian dan sosio budaya 

untuk mencapai keteraturan atau mengahargai orang lain dalam kehidupan 

social. 

e) Pilihan di antara nilai-nilai alternative dibuat dalam konteks ketersediaan 

tujuan antara (means) dan tujuan akhir (ends). 

f) Adanya niali itu persifat tetap, yang merupakan fakta alam, manusia, budaya 

dan pada saat yang sama ia adalah norma-norma yang telah disadari.  

Barmeld melihat pandangan Klukhon itu mengandung pengertian bahwa 

segala sesuatu yang diinginkan baik itu materi, benda atau gagasan mengandung 

nilai, karena dipersepsi sebagai sesuatu yang baik, seperti makanan, uang, rumah, 

kebenaran, kejujuran dan keadilan. Kattsoff dalam Soejono Soemargono 

(2004:318) mengatakan bahwa nilai itu sangat erat kaitannya dengan kebaikan 

atau dengan kata “baik”, walaupun fakta baiknya, bisa berbeda-beda satu sama 

yang lainnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dikemukakan kembali 

bahwa nilai itu adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Sejalan 

dengan definisi itu maka yang dimaksud dengan hakikat dan makna nilai adalah 

berupa norma, etika, peraturan, undang-undang, adat kebiasaan, aturan agama dan 

rujukan lainnya yang memiliki harga dan dirasakan berharga bagi seseorang. Nilai 

bersifat abstrak, berada dibalik fakta, memunculkan tindakan, terdapat dalam 

moral seseorang, muncul sebagai ujung proses psikologis, dan berkembang 

kearah yang lebih kompleks. 

2) Macam-Macam Nilai 

Dalam kajian filsafat, nilai dibedakan dalam tiga macam, yaitu: 30 

a) Nilai logika adalah nilai benar salah. 

                                                 
30 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, hlm. 65. 
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b) Nilai estetika adalah nilai indah tidak indah.  

c) Nilai etika/moral adalah nilai baik buruk.  

Berdasarkan klasifikasi diatas,kita dapat memberikan contoh dalam 

kehidupan. Jika seorang siswa dapat menjawab suatu pertanyaan, ia benar secara 

logika. Apabila ia keliru dalam menjawab, kita katakan salah. Kita tidak bisa 

mengatakan siswa itu buruk karena jawabanya salah. Buruk adalah nilai moral 

sehingga bukan pada tempatnya kita mengatakan demikian.31 

Contoh nilai estetika adalah apabila kita melihat suatu pemandangan, 

menonton sebuah pentas pertunjukan, atau merasakan makanan, nilai estetika 

bersifat subjektif pada diri yang bersangkutan. Seseorang akan merasa senang 

dengan melihat sebuah lukisan yang menurutnya sangat indah, tetapi orang lain 

mungkin tidak suka dengan lukisan itu. Kita tidak bisa memaksakan bahwa 

lukisan itu indah. 32 

Nilai moral adalah suatu bagian dari nilai, yaitu nilai yang menangani 

kelakuan baik atau buruk dari manusia. Moral selalu berhubungan dengan nilai, 

tetapi tidak semua nilai adalah nilai moral. Moral berhubungan dengan kelakuan 

atau tindakan manusia. Nilai moral inilah yang lebih terkait dengan tingkah laku 

kehidupan kita sehari-hari.Dalam penanaman pendidikan kakter nilai yang 

dikembangkan adalah nilai-nilai moral. Moral yaitu tingkah laku yang berkaitan 

dengan aktifitas manusia yang dipandang sebagai baik, buruk benar/salah, yang 

menyesuaikan dengan kaidah-kaidah yang diterima tentang apa yang dipandang 

baik yang menyangkut sikap seseorang dalam hubunganya dengan orang lain.33 

Nilai moral inilah yang lebih terkait dengan tingkah laku atau budi pekerti dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Sebagai perilaku, budi pekerti meliputi juga pula sikap 

yang dicerminkan oleh perilaku.  

                                                 
31 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, hlm. 65. 
 
32 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai, hlm. 66. 
 33 Tim Penulis Rosda Karya, Kamus Filsafat, hlm.213. 
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Menurut Dzakiyah Darajat pendidikan moral sangat penting bagi 

masyarakat, bangsa, suatu ummat, kalau moral rusak ketentraman bangsa dan 

kkehormatan bangsa akan hilang. Maka untuk memelihara kelangsungan hidup 

secara bangsa yang terhormat, Indonesia perlu sekali memperhatikan pendidikan 

moral bagi generasi yang akan datang. untuk itu pendidikan karakter harus 

diintensifkan dan perlu dilaksanakan serentak di  rumah tangga, sekolah dan 

masyarakat.34 

Sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan yang bebas dan 

merdeka, moral manusia memiliki kemerdekaan untuk memilih nilai dan norma 

yang dijadikan pedoman untuk berbuat, bertingkah laku dalam hidup bersama 

dengan manusia lain.35 Penanaman nilai-nilai moral ini bisa diterapkan melalui 

pendidikan karakter. Anak didik semestinya diajarkan seluruh keutamaan nilai 

tanpa mengecualikanya, sebab sekolah merupakan sebuah lembaga yang dapat 

menjaga kehidupan nilai-nilai sebuah masyarakat. Oleh karena itu, bukan 

sembarang cara bertindak, pola perilaku yang diajarkan didalam sekolah, 

melainkan nilai-nilai yang semakin membawa proses membudaya dan manusialah 

yang masuk didalam penanaman nilai disekolah. 

3) Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Karakter 

Secara umum nilai-nilai karakter atau budi pekerti ini menggambarkan 

sikap dan perilaku dalam hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan dan kebangsaan. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut 

Kementerian Pendidikan Nasional dalam  buku Pengembangan Pendidikan 

Budaya dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah yaitu sebagai berikut:36 

                                                 
 34 Dr. Dzakiyah Darajat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan 
Bintang,1976) hlm 9. 
 
 35 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter, Menjawab tantang Krisis Multidimensional, 
hlm.72. 
 

36 Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 
“Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah”,  hlm.9 
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a. Nilai Karakter dalam Hubunganya dengan Tuhan. 

Nilai religius dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

b. Nilai Karakter Hubunganya dengan Diri Sendiri. 

a) Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan 

b) Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan 

c) Kerja keras didiskripsikan Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

d) Kreatif adalah Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki 

e) Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 

f) Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar 

g) Gemar membaca didiskripsikan sebagai kebiasaan menyediakan waktu 

untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya 

h) Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 

Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.   
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c. Nilai Karakter Hubunganya dengan Sesama 

a) Toleransi didiskripsikan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 

dari dirinya 

b) Menghargai prestasi merupakan sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain 

c) Bersahabat atau komunikatif merupakan tindakan yang memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain 

d) Demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain 

g) Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya 

h) Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 

d. Nilai Karakter Hubunganya dengan Lingkungan 

Nilai karakter hubunganya dengan lingkungan adalah Peduli lingkungan, 

didiskripsikan sebagai sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi 

e. Nilai Karakter Kebangsaan  

a) Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

diri dan kelompoknya 

b) Cinta tanah air merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 

bangsa. 
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c. Dasar Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter berorientasi pada pembentukan manusia yang berakhlak 

mulia dan berkepribadian luhur. Dasar dari pendidikan karakter adalah sesuai dengan 

UU sisidiknas Nomer 20 Tahun 2003, yaitu : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.”37 

Pendidikan karakter berdasarkan pada UU sisdiknas diatas mengarah pada 

sistem pendidikan nilai yang mempunyai fungsi sebagai standar dan dasar 

pembentukan konflik dan pembuatan keputusan, motivasi dasar penyesuaian diri dan 

dasar perwujudan diri. 

Menurut Sekertaris Diriktur Jendral Menejemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Bambang Priyanto mengatakah bahwa:38 

“Pembangunan karakter adalah bagian penting dalam pembangunan 
peradaban bangsa.”  

Bambang menilai Pentingnya pembangunan karakter dalam pendidikan. 

Siswa dengan karakter yang kuat pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. Terpuruknya bangsa dan negara indonesia dewasa ini tidak hanya 

disebabkan oleh krisis ekonomi melainkan juga oleh krisis akhlak. Oleh karena itu, 

perekonomian bangsa menjadi ambruk, korupsi, kolusi, nepotisme, dan perbuatan-

perbuatab yang merudikan bangsa merajalela. Perbuatan-perbuatan yang merugikan 

dimaksudkan adalah perkelahian,perusakan, perkosaan, minim-minuman keras 

bahkan pembunuhan. Keadaan seperti ini, terutama krisis akhlak terjadi karena 

                                                 
37Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet IV,2011) 

hlm. 3. 
 

 38 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter, Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 
hlm. 16. 
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kesalahan dunia pendidikan atau kurang berhasilnya dunia pendidikan dalam 

menyiapkan generasi muda bangsanya. 39 

Dunia pendidikan telah melupakan tujuan utama pendidikan yaitu 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara simultan dan 

seimbang. Dunia pendidikan telah memberikan porsi yang sangat besar untuk 

pengetahuan tetapi melupakan pengembangan sikap atau nilai dan perilaku dalam 

pembelajaranya. Oleh karena itu pendidikan nilai dianggap perlu agar tujuan 

kurikuler, tujuan nasional pendidikan yang bermaksud menyiapkan generasi bangsa 

yang berwatak luhur dapat tercapai. 

 

d. Tujuan Pendidikan Karakter  

Kemerosotan moral di kalangan generasi muda, membuat diperlukannya 

kembali pertimbangan tentang bagaimana lembaga pendidikan mampu 

menyumbangkan perannya bagi perbaikan kultur yang membuat peradaban bangsa 

semakin manusiawi yaitu dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia yang 

mempunyai kedudukan sebagai makhluk individu dan sekaligus juga makhluk sosial 

tidak begitu saja terlepas dari lingkunganya. Pendidikan merupakan upaya 

memperlakukan manusia untuk mencapai tujuan.perlakuan itu akan manusiawi 

apabila mempertimbangan kapasitas dan potensi yang ada pada manusia. 

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha selesai 

dilaksaakan. Sebagai sesuatu yang akan dicapai, tujuan mengharapkan adanya 

perubahan tingkah laku, sikap dan kepribadian yang diharapkan setelah anak didik 

mengalami pendidikan. Menurut Ratna Megawangi pendidikan karakter bertujuan 

untuk membentuk manusia secara utuh (holistik) yang berkarakter, yaitu 

mengembangkan aspe fisik, emosi, sosial, kreativitas, sepiritual dan intelektual siswa 

                                                 
 39 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter, Menjawab tantang Krisis Multidimensional, hlm. 
17-18. 
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secara optimal. Selain itu untuk membentuk manusia yang lifelong leaners 

(pembelajar sejati).40 

 Menurut Masnur Muslich tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia manusia secara utuh, terpadu, 

dan seimbang.41 

Sedangkan menurut Doni A Kusuma pendidikan karakter semestinya 

mempunyai tujuan jangka panjang yang mendasarkan diri pada tanggapan aktif 

kontekstual individu atas impuls natural sosial yang diterimanya yang pada giliranya 

semakin mempertajam visi hidup yang akan diraih lewat proses pembentukan diri 

terus menerus. Tujuan jangka panjang ini tidak sekedar berupa idealisme yang 

penentuan sarana untuk mencapai tujuan tidak dapat divarifikasi, melainkan sebuah 

pendekatan dialektis yang saling mendekatkan antara yang ideal dengan kenyataan, 

melalui proses refleksi dan interuksi terus menerus,antara idealisme pilihan 

sarana,dan hasil langsung yang dapat dievaluasi secara obyektif.42 

Tujuan pendidikan karakter menurut Kementerian Pendidikan Nasional 

adalah membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleran, bergotong-royong, berjiwa patriotic, berkembang dinamis, berorientasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa berdasarkan pancasila.43 

Dalam Islam, pendidikan karakter yang disebut juga dengan pendidikan 

akhlak yang memiliki tujuan menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk 

                                                 
 40 Ratna Megawangi, “Membangun SDM Indonesia Melalui Pendidikan Holistik Berbasis 
Karakter”, http://www.co.id/file/indonesiaberprestasi/presentasi retnamegawangi.pdf. Maret 2012 
  

41 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter, Menjawab tantang Krisis Multidimensional, hlm. 
81. 

 
42 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, hlm. 

135. 
 

 43 Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 
“Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah” 



24 

melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba 

Allah. Pendidikan akhlak ini juga bertujuan untuk menumbuhkan personalitas 

(kepribadian) dan menanamkan tanggung jawab pada diri manusia. Sebagai landasan 

firman Allah dalam Surah Ali Imran ayat 19:44 
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   )١٩(سورة ال عمران:  

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih 

orang-orang yang telah diberi Al Kitab, kecuali sesudah datang pengetahuan 

kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang 

kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” 

(Q.S. Ali Imran/3: 19) 

 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa sebagai seorang muslim harus 

mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Allah sesuai dengan 

akidah Islamiyah.45 Untuk tujuan itulah manusia harus dididik melalui proses 

pendidikan yaitu pendidikan akhlak atau yang dapat dikenal sebagai pendidikan 

karakter. 

Jadi, pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan 

dan membentuk  manusia secara keseluruhan serta mengembangkan potensi yang 

                                                 
44 M. Yatimin, Studi Akhlak dalam Perspektif  Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),   

hlm. 22 
 
45 M. Yatimin, Studi Akhlak dalam Perspektif  Islam, hlm. 22 
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dimilikinya. Yang tidak hanya memiliki kepandaian dalam berpikir tetapi juga 

respek dalam bertindak, dan juga melatih setiap potensi diri anak agar dapat 

berkembang ke arah yang positif. 

 

e. Fungsi Pendidikan Karakter 

Fungsi pendidikan karakter  menurut Kementrian Pendidikan Nasional 

diantaranya adalah:46 

a) Untuk mengembangkan potensi dari peserta didik untuk menjadi pribadi yang 

berperilaku baik. Dengan adanya pendidikan karakter, akan menciptakan 

generasi bangsa yang memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan budaya 

dan karakter bangsa. 

b) Untuk memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam 

pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat. 

c) Untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat. 

 

f. Bentuk Pembelajaran Dalam Pendidikan Karakter 

Menurut Pusat Pengkajian Pedagogik UPI ada dua jenis pembelajaran yang 

mengarah pada pendidikan karakter. Artinya dua bentuk pembelajaran ini dapat 

dibedakan apakah suatu pembelajaran dikategorikan sebagai pendidikan karakter 

atau pengajaran semata. Dua bentuk pembelajaran itu adalah: 47 

1. Pembelajaran substansif 

Pembelajaran substantif adalah pembelajaran yang substansi materinya 

terkait langsung dengan sutu nilai. Seperti pada mata pelajaran agama dan PKn. 

                                                 
46 Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 

“Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah”, 
http://gurupembaru.com/home/wp-content/upload/download/2011/11/panduan-penerapan-pendidikan-
karakter-bangsa.pdf, diakses 12 Januari 2012, hlm. 7. 

 
47 Dharma kusuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah, hlm. 

113-117 
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Proses pembelajaran substantif dilakukan dengan mengkaji suatu nilai yang dibahas, 

mengkaitkan dengan kemaslahatan(untuk kebaikan) kehidupan anak dan kehidupan 

manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 

2. Pembelajaran reflektif 

Pembelajaran reflektif adalah pendidikan karakter yang terintegrasi/melekat 

pada semua mata pelajaran atau bidang studi di semua jenjang dan jenis pendidikan. 

Proses pembelajaran dilakukan oleh semua guru mata pelajaran, seperti guru 

matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan lain sebagainya. Proses pembelajaran 

reflektif dilakukan melalui pengaitan materi-materi yang dibahas dalam 

pembelajaran dengan makna dibelakang materi tersebut. Dengan kata lain, dalam 

proses pembelajaran guru menjawab pertanyaan mengapa suatu materi itu ada dan 

dibutuhkan dalam kehidupan.  

 

g. Pendekatan Pendidikan Karakter 

  Menurut Superka yang dikutip oleh Masnur Muslich ada lima 

pendekatan pendidikan karakter yang dipandang sesuai dan bermanfaat  dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia, yaitu:48 

1) Pendekatan Penanaman Nilai (Inculcation Approach) 

Pendekatan penanaman nilai adalah suatu pendekatan yang memberi 

penekanan pada penanaman nilai-nilai dalam diri siswa. Menurut pendekatan ini, 

tujuan pendidikan nilai adalah diterimanya nilai-nilai sosial  tertentu oleh siswa dan 

berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang 

diinginkan. Menurut pendekatan ini, metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran antara lain, keteladanan, permainan peran, simulasi dan lain lain. 

2) Pendekatan Perkembangan Kognitif (Cognitive Moral Development Approach) 

Pendekatan ini memiliki karakteristik memberikan penekanan pada aspek 

kognitif dan perkembanganya, pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir aktif 

                                                 
 48 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter, Menjawab tantang Krisis Multidimensional, hlm. 
106-119 
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tentang masalah-masalah moral dan dalam membuat keputusan-keputusan moral. 

Menurut pendekatan ini, perkembangan moral dilihat sebagai perkembangan tingkat 

berpikir dalam membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih rendah 

menuju tingkat yang lebih tinggi. Menurut pendekatan ini, proses pengajaran 

didasarkan pada dilema moral, dengan menggunakan diskusi kelompok. 

3) Pendekatan Analisis Nilai (Velue Analysis Approach) 

Pendekatan ini memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan 

siswa untuk berfikir logis, dengan cara menganalisa masalah yang berhubungan 

dengan nilai-nilai sosial. Jika dibandingkan dengan pendekatan perkembangan 

kognitif, pendekatan analisis nilai lebih menekankan pada pembahasan masalah-

masalah yang memuat nilai-nilai sosial. Sementara itu, pendekatan perkembangan 

kognitif lebih berfokus kepada dilema moral yang bersifat perseorangan. 

Ada dua tujuan utama pendidikan moral menurut pendekatan ini. Pertama, 

membantu siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir logis dan  penemuan 

ilmiah dalam menganalisa masalah-masalah sosial, yang berhubungan dengan nilai 

moral tertentu. Kedua, membantu siswa untuk menggunakan proses berpikir rasional 

untuk menggunakan proses berfikir rasional dan analitik, dalam menghubung-

hubungkan dan merumuskan konsep tentang nilai-nilai mereka. Selanjutnya metode 

pengajaran yang sering digunakan adalah pembelajaran secara individu atau 

kelompok tentang masalah sosial yang memuat nilai moral, penyelidikan 

kepustakaan, penyelidikan lapangan, dan diskusi kelas berdasarkan kepada 

pemikiran rasional.  

4) Pendekatan Klarifikasi Nilai (Values Clarification Approach) 

Pendekatan ini memberikan pemaknaan pada usaha membantu siswa dalam 

mengkaji perasaan dan perbuatanya sendiri, untuk meningkatkan kesadaran mereka 

tentang nilai-nilai mereka sendiri. Menurut pendekatan ini, tujuan pendidikan 

karakter ada tiga. Pertama, membantu siswa agar menyadari dan mengidentifikasi 

nilai-nilai mereka sendiri, serta nilai-nilai orang lain. Kedua, membantu siswa agar 

mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang lain, berhubungan 
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dengan nilai-nilainya sendiri. Ketiga, membantu siswa agar mampu menggunakan 

secara bersama-sama kemampuan berpikir rasional dan kesadaran emosional, 

mampu memahami perasan, nilai-nilai, dan pola tingkah laku mereka sendiri. Dalam 

proses pengajaranya, pendekatan ini menggunkan metode dialog, menulis, diskusi 

dalam kelompok besar atau kecil dan lain-lain. 

5) Pendekatan Belajar Berbuat (Action Learning Approach) 

Pendekatan ini menekankan pada usaha memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik secara perseorangan 

maupun secara bersama-sama dalamsuatu kelompok. Ada dua tujuan utama 

pendidikan moral berdasarkan kepada pendekatan ini. Pertama, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan moral, baik secara 

perseorangan maupun secara bersama-sama. Berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri. 

Kedua, mendorong siswa untuk meliahat diri mereka sebagai makhluk indifidu dan 

makhluq sosial dalam pergaulan dengan sesama, yang tidak memiliki kebebasan 

sepenuhnya melainkan sebagai warga dadri suatu masyarakat, yang harus mengambil 

bagian dalam satu proses demokrasi. 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan ini adalah projek-

projek tertentu yang dilakukan oleh sekolah atau dalam masyarakat, dan praktek 

keterampilan dalam berorganisasi atau berhubungan antara sesama. 

 

h. Metode Pendidikan Karakter 

  Doni A. Kusuma mengajukan 5 (lima) metode pendidikan karakter 

(dalam penerapan di lembaga sekolah) yaitu mengajarkan, keteladanan, menentukan 

prioritas, praktis prioritas dan refleksi.49 

1) Mengajarkan. Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan sebagai bekal konsep-

konsep nilai yang kemudian menjadi rujukan bagi perwujudan karakter tertentu. 

Mengajarkan karakter berarti memberikan pemahaman pada peserta didik tentang 

                                                 
49 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, hlm. 

212-217 
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struktur nilai tertentu, keutamaan, dan maslahatnya. Mengajarkan nilai memiliki 

dua faedah. pertama, memberikan pengetahuan konseptual baru. kedua, menjadi 

pembanding atas pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Karena itu, 

maka proses mengajarkan tidaklah monolog, melainkan melibatkan peran serta 

peserta didik 

2) Keteladanan. Manusia lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat. 

Keteladanan menepati posisi yang sangat penting. Guru harus terlebih dahulu 

memiliki karakter yang hendak diajarkan. Peserta didik akan meniru apa yang 

dilakukan gurunya ketimbang yang dilaksanakan sang guru. Keteladanan tidak 

hanya bersumber dari guru, melainkan juga dari seluruh manusia yang ada dalam 

lembaga pendidikan tersebut. Juga bersumber dari orang tua, karib kerabat, dan 

siapapun yang sering berhubungan dengan peserta didik. Pada titik ini, 

pendidikan karakter membutuhkan lingkungan pendidikan yang utuh, saling 

mengajarkan karakter. 

3) Menentukan prioritas. Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan agar proses 

evaluasi atas berhasil atau tidak nya pendidikan karakter dapat menjadi jelas, 

tanpa prioritas, pendidikan karakter tidak dapat terfokus dan karenanya tidak 

dapat dinilai berhasil atau tidak berhasil. Pendidikan karakter menghimpun 

kumpulan nilai yang dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasi visi 

lembaga. Oleh karena itu, lembaga pendidikan memiliki kewajiban. Pertama, 

menentukan tuntutan standar yang akan ditawarkan pada peserta didik. Kedua, 

semua pribadi yang terlibat dalam lembaga pendidikan harus memahami secara 

jernih apa nilai yang akan ditekankan pada lembaga pendidikan karakter ketiga. 

Jika lembaga ingin menentukan perilaku standar yang menjadi ciri khas lembaga 

maka karakter lembaga itu harus dipahami oleh anak didik , orang tua dan 

masyarakat. 

4) Praksis prioritas. Unsur lain yang sangat penting setelah penentuan prioritas 

karakter adalah bukti dilaksanakan prioritas karakter tersebut. Lembaga 

pendidikan harus mampu membuat verifikasi sejauh mana prioritas yang telah 
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ditentukan telah dapat direalisasikan dalam lingkungan pendidikan melalui 

berbagai unsur yang ada dalam lembaga pendidikan itu. 

5) Refleksi. Berarti dipantulkan kedalam diri, apa yang telah dialami masih tetap 

terpisah dengan kesadaran diri sejauh ia belum dikaitkan, dipantulkan dengan isi 

kesadaran seseorang. Refleksi juga dapat disebut sebagai proses bercermin, 

mematut-matutkan diri ada peristiwa/konsep yang telah teralami. 

 

i. Evaluasi Pendidikan Karakter 

Evaluasi dalam pendidikan karakter dilakukan melalui observasi terhadap 

perilaku peserta didik. Observasi dilakukan melalui lisan, perbuatan, raut muka, gerak 

badan, dan berbagai hal lainya yang berkaitan dengan pemikiran dan sikap peserta 

didik.50 

Evaluasi untuk pendidikan karakter dimaksudkan untuk mengukur apakah 

anak sudah memiliki satu atau sekelompok karakter yang ditetapkan oleh sekolah 

dalam kurun waktu tertentu. Karena itu, substansi evaluasi dalam konteks pendidikan 

karakter adalah upaya untuk membandingkan perilaku anak dengan standar atau 

indikator karakter yang telah ditetapkan.51 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional ada 2 (dua) jenis indikator 

yang dikembangkan: 52 Pertama, indikator untuk sekolah dan kelas. Kedua, 

indikator untuk mata pelajaran. Indikator sekolah dan kelas adalah penanda yang 

digunakan oleh kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi sekolah dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi sekolah sebagai lembaga 

pelaksana pendidikan karakter bangsa. Indikator ini berkenaan juga dengan 

kegiatan sekolah yang diprogramkan dan kegiatan sekolah sehari-hari (terlampir). 

                                                 
50 Dharma kusuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah, hlm. 120 
 
51 Dharma kusuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah, hlm. 121 
52 Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 

“Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah”,  hlm. 24 
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Sedangkan indikator mata pelajaran menggambarkan perilaku afektif seorang 

peserta didik berkenaan dengan mata pelajaran tertentu. 

 

j. Guru Sebagai Pendidik Karakter 

Guru merupakan sosok idola bagi anak didik. Keberadaanya sebagai jantung 

pendidikan tidak bisa dipungkiri. Baik atau buruknya pendidikan sangat tergantung 

pada sosok seorang guru. Segala upaya sudah harus dilaksanakan untuk membekali 

guru dalam menjalankan fungsinya sebagai aktor penggerak sejarah peradaban 

manusia dengan melahirkan kader-kader masa depan bangsa yang berkualitas. 

Formasi guru yang andal merupakan sebuah persyaratan penting bagi 

keberhasilan pendidikan karakter. Dalam kerangka penanaman nilai di sekolah, 

integrasi moral guru yang ditempa sebelum maupun sesudah memasuki kinerja 

profesional merupakan prasyarat utama. Dalam penelitian yang dilakukan oleh james 

arthur dan Lynn Revel ada indikasi bahwa gagasan tentang pentingnya penanaman 

nilai pembentukkan watak siswa tampaknya telah menjadi bagian dari gagasan setiap 

calon guru. 

Adapun peran guru sebagai pendidik karakter dapat diuraikan sebagai 

berikut:53 

a) Keteladanan 

Keteladanan merupakan faktor mutlak yang harus dimiliki guru. Dalam 

pendidikan karakter, keteladanan yang dibutuhkan oleh guru berupa konsistensi 

dalam menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan-laranganya, kepedulian 

terhadap nasib orang orang tidak mampu, kegigihan dalam meraih prestasi secara 

individu dan sosial, ketahanan dalam menghadapi tantangan, dan lain sebagainya. 

Keteladanan guru sangat penting demi efektivitas pendidikan karakter. 

Tanpa keteladanan, pendidikan karakter kehilangan ruhnya yang paling esensial.  

 

                                                 
53 Jamal Ma’mur Asmuni, Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta : Diva press, 2012), hlm. 74-82 
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b) Inspirator 

Seseorang akan menjadi sosok inspiratif jika ia mampu membangkitkan 

semangat untuk maju dengan menggerakkan segala potensi yang dimiliki untuk 

meraih prestasi bagi dirinya dan masyarakat. Ia mampu membangkitkan semangat 

karena sudah pernah jatuh bangun dalam meraih prestasi dan kesuksesan yang luar 

biasa. 

c) Motivator 

Motivator dapat dilihat dengan adanya kemampuan guru untuk 

membangkitkan sepirit, etos kerja, dan potensi yang luar biasa dalam diri peserta 

didik. 

d) Dinamisator 

Peran guru disini digambarkan sebagai lokomotif yang benar-benar 

mendorong kearah tujuan dengan kecepatan, kecerdasan, dan kearifan yang tinggi 

e) Evaluator 

Guru harus selalu mengevaluasi metode pembelajaran yang selama ini 

dipakai dalam pendidikan karakter. Selain itu, ia juga harus mampu mengevaluasi 

sikap, perilaku yang ditampilkan. 

 

2. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

1) Definisi Pembelajaran 

Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dalam kitab “At 

Tarbiyah wa Turruqu Al Tadrisi” adalah:54 

رةٍَ سَابِقَةٍ فَـيَحْدُثُ  رٌ فىِ ذِهْنِ الْمُتـَعَلمِ يَطْرَأُ عَلَى خِبـْ راً  أَن التـعَلمَ هُوَ تَـغْيِيـْ هَا تَـغْيِيـْ فِيـْ

 جَدِيْدًا

                                                 
54 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Madjid, At Tarbiyah wa Turruqu Al Tadrisi, Juz 1, 

(Mesir: Darul Ma’arif, 1979), hlm. 169. 
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“belajar adalah suatu perubahan pada diri orang yang belajar karena 

pengetahuan lama, kemudian terjadilah perubahan yang baru.” 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, 

pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.55 Dengan demikian inti dari 

pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 

agar terjadi proses belajar agar membentuk arahan yang positif pada diri peserta 

didik. 

a) Proses Pembelajaran 

Di dalam proses pembelajaran terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan 

oleh guru yaitu persiapan/perencanaan, pelaksanaan pembelajaran/implementasi, dan 

tahap penilaian/evaluasi.  

(1) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan adalah pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilakukan 

untuk mencapai tujuan.56 Sehingga perencanaan pembelajaran adalah proses 

pengambilan keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 

pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus 

dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala 

potensi dan sumber belajar yang ada.57  

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses 

penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan 

dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 

dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.58  

                                                 
55 UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2011, cet IV),  hlm. 6 
56 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), 

hlm.23 
 
57 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, hlm. 28 
 
58 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru , 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 17 
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Perencanaan pengajaran memiliki peran penting dalam memandu guru untuk 

melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar siswanya. 

Perencanaan pengajaran ini dimaksudkan juga sebagai langkah awal sebelum proses 

pembelajaran berlangsung.59 Sehingga seorang guru yang akan mengajar pelajaran 

harus memikirkan hal-hal apa yang harus dilakukan serta menuangkan secara tertulis 

secara berjangka dalam perencanaan pembelajaran yang dimulai dengan merumuskan 

program tahunan, program semester, analisis materi pelajaran, pengembangan 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, program remidial, dan program 

pengayaan.  

(2) Pelaksanaan Pembelajaran (Implementasi) 

Sebagai pengimplementasi rencana pengajaran yang telah disusun, guru 

hendaknya mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada dan berusaha “memoles” 

setiap situasi yang muncul menjadi situasi yang berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar, inilah maksud dari pelaksanaan pembelajaran.60 

Di dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat tahapan-tahapan kegiatan 

pembelajaran yang di antaranya adalah: 

(a) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal ini dimaksudkan untuk memberikan motivasi kepada siswa, 

memusatkan perhatian, dan mengetahui apa yang telah diketahui oleh siswa berkaitan 

dengan bahan yang akan dipelajari.61 

(b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti adalah kegiatan utama untuk menanamkan, mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan berkaitan dengan bahan kajian yang 

                                                 
59 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

hlm. 22 
60 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru , 

hlm. 91. 
 
61 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru , 

hlm. 104. 
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bersangkutan. Kegiatan inti setidaknya mencakup: 1) penyampaian tujuan 

pembelajaran, 2) penyampaian materi (bahan ajar) dengan menggunakan pendekatan 

dan metode, serta media pembelajaran, 3) pemberian bimbingan bagi pemahaman 

siswa, 4) melakukan pemeriksaan/ pengecekan tentang pemahaman siswa.62 

(c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup ini adalah kegiatan yang memberikan penegasan atau 

kesimpulan dan penilaian terhadap penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap 

penugasan bahan kajian yang diberikan pada kegiatan inti.63 

(d) Penilaian Hasil Belajar 

Di dalam kegiatan penilaian hasil belajar ini atau yang disebut juga dengan 

evaluasi pembelajaran, guru harus dapat menetapkan prosedur dan teknik evaluasi 

yang tepat. Jika kompetensi dasar yang telah ditetapkan pada kegiatan perencanaan 

belum tercapai, maka guru tersebut harus meninjau kembali rencana serta 

implementasinya dengan maksud untuk melakukan perbaikan. 

b) Komponen dalam Pembelajaran 

Di dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen pembelajaran, antara 

lain:64 

(1) Tujuan Pembelajaran 

Komponen yang pertama adalah tujuan, tujuan merupakan komponen yang 

sangat penting dalam sistem pembelajaran. Tujuan yang diharapkan dapat dicapai 

adalah sejumlah kompetensi yang tergambar baik dalam kompetensi dasar maupun 

dalam standar kompetensi. 

(2) Isi atau Materi Pembelajaran 

Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem 

pembelajaran. Sehingga, tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi 
                                                 

62 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru , 
hlm. 104, 

63Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru , 
hlm. 105  

64 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2007), hlm. 58 
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pelajaran. Dalam hal ini, guru perlu memahami secara detail isi materi pelajaran yang 

harus dikuasai siswa. Dan materi pelajaran tersebut dapat diambil dari berbagai 

sumber. 

(3) Strategi, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

(a) Strategi Pembelajaran 

Strategi adalah komponen yang juga memiliki fungsi yang sangat menentukan 

dalam pembelajaran. Keberhasilan pencapaian tujuan juga sangat ditentukan oleh 

komponen ini. Di dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan 

yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.65 Jadi strategi pembelajaran itu sendiri adalah suatu kegiatan 

yang berisi penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai 

fasilitas dan sumber belajar yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Ada beberapa jenis strategi pembelajaran berdasarkan penyampaiannya, yaitu 

expository-discovery learning dan group-individual learning. Dalam strategi 

expository learning, bahan pelajaran disajikan siswa ke dalam bentuk jadi dan siswa 

dituntut untuk menguasai bahan tersebut, strategi ini disebut juga dengan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction). Sedangkan strategi discovery learning ini 

bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, 

sehingga guru lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswanya.66  

Jika strategi belajar individual (individual learning) dilakukan oleh siswa 

secara mandiri. Sedangkan strategi belajar secara group (group learning) dilakukan 

oleh sekelompok siswa yang diajar oleh seorang atau beberapa guru. Sehingga dalam 

strategi kelompok ini tidak memperhatikan kecepatan belajar individual, dan setiap 

individu dianggap sama.67 

Jika ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi 

pembelajaran juga dibedakan menjadi strategi deduktif dan induktif. Jika strategi 

                                                 
65 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 126 
66 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 128 
67 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 128 
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deduktif adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajari konsep-

konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi, 

sehingga beranjak dari hal yang abstrak menuju hal yang konkret. 

Sebaliknya strategi induktif, strategi ini bahan yang dipelajari dimulai dari 

hal-hal yang konkret atau contoh-contoh kemudian secara perlahan siswa dihadapkan 

pada materi yang kompleks dan sukar.68 

(b) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

strategi. Ada 4 metode pembelajaran, yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, 

metode diskusi, dan metode simulasi.69 

Metode ceramah ini dapat diartikan sebagai cara menyajikan pembelajaran 

dengan penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa.70  

Untuk metode demonstrasi merupakan metode penyajian pembelajaran 

dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, 

situasi atau benda tertentu baik yang sebenarnya ataupun hanya sekedar tiruan.71  

Sedangkan untuk metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 

menghadapkan siswa kepada suatu permasalahan yang berguna untuk menambah 

pengetahuan siswa dalam menghadapi dan memecahkan suatu permasalahan, 

menjawab pertanyaan dan membuat suatu keputusan.72 Dalam metode diskusi ini 

lebih bersifat bertukar pengalaman untuk mengambil keputusan secara bersama-sama. 

Dan metode simulasi adalah metode yang cara penyajian pengalaman belajar 

dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami konsep, prinsip, atau 

ketrampilan tertentu.73 Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan 

asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada obyek 

yang sebenarnya. 
                                                 

68 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm.129 
69 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 147 
70 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 147 
71 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 152 
72 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 154 
73 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 159 
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(c) Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran. Di dalam pendekatan pembelajaran 

terdapat dua pendekatan, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered 

approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered 

approaches).74 Untuk pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan dari strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction) dan pembelajaran deduktif atau 

pembelajaran ekspositori. Sedangkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi 

pembelajaran induktif. 

(4) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang memungkinkan siswa dapat 

belajar dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil-hasil teknologi.75 

Media pembelajaran dapat juga diartikan sebagai seluruh alat dan bahan yang dapat 

dipakai untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang dikondisikan agar siswa dapat 

memperoleh  pengetahuan, ketrampilan, dan sikap.  

Media pembelajaran ini terbagi menjadi tiga macam, yaitu: media auditif, 

yakni media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya memiliki unsur 

suara; media visual, yakni media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 

unsur suara; media audiovisual, yakni jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur yang dapat dilihat.76 

(5) Evaluasi 

Komponen pembelajaran yang terakhir adalah evaluasi. Evaluasi itu sendiri 

bukan hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam 
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pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi dapat dilihat kekurangan dalam 

pemanfaatan berbagai komponen dalam sistem pembelajaran.77 

Alat evaluasi dibedakan menjadi 2 jenis, yakni: tes dan non tes. Untuk 

penilaian tes ini terdiri dari 3 bentuk, diantaranya: tes lisan, tes tulisan, dan tes 

tindakan. Jenis tes tertulis ini digunakan untuk menilai isi pendidikan, misalnya aspek 

pengetahuan, kecakapan, ketrampilan dan pemahaman pelajaran yang disampaikan. 

Untuk alat evaluasi non tes digunakan untuk menilai aspek tingkah laku seperti aspek 

sikap, minat, perhatian, karakteristik dan lain-lain yang sejenis. Untuk alat evaluasi 

jenis non-tes ini antara lain:78  

(a) Observasi, yakni pengamatan tingkah laku pada situasi tertentu. Observasi bisa 

dalam observasi langsung ataupun observasi tak langsung.   

(b) Wawancara, adalah komunikasi langsung antara yang mewawancarai dengan 

yang diwawancarai. 

(c) Studi Kasus, yakni mempelajari individu dalam periode tertentu secara terus 

menerus untuk melihat perkembangannya. 

(d) Rating Scale, merupakan salah satu alat penilaian yang menggunakan skala yang 

telah disusun dari ujung yang negative sampai ke ujung yang positif, sehingga 

skala tersebut si penilai tinggal membubuhi tanda cek saja. 

(e) Check List, hampir menyerupai rating scale, hanya saja pada check list tidak 

perlu disusun kriteria dari negative sampai positif, cukup dengan kemungkinan 

jawaban yang akan diminta dalam evaluasi. 

(f) Inventory, adalah daftar pertanyaan yang disertai dengan alternative jawaban 

diantara setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. 
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40 

2) Hakikat Matematika 

Untuk dapat memahami hakikat matematika, dapat diperhatikan pengertian 

istilah matematika dan beberapa deskripsi yang diuraikan para ahli sebagai berikut:79 

a. Plato berpendapat bahwa matematika adalah identik dengan filsafat untuk ahli 

pikir, walaupun mereka mengatakan bahwa matematika harus dipelajari untuk 

keperluan lain. Objek matematika ada di dunia nyata, tetapi terpisah dari akal. 

b. Aristoteles mempunyai pendapat yang lain. Ia memandang matematika sebagai 

salah satu dari tiga dasar yang membagi ilmu pengetahuan menjadi ilmu 

pengetahuan fiisik, matematika dan teologi. Matematika didasarkan atas 

kenyataan yang dialami, yaitu pengetahuan yang diperoleh dari eksperimen, 

observasi dan abstraksi. 

c. Sedangkan matematika dalam sudut pandang Andi Hakim Nasution, yang 

diuraikan dalam bukunya bahwa istilah matematika berasal dari kata Yunani, 

mathein atau mathenein yang berarti mempelajari. Kata ini memiliki hubungan 

yang erat dengan kata Sanskerta, medha atau widya yang memiliki arti 

kepandaian, ketahuan dan inteligensia. 

d. Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), matematika didefinisikan 

sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 

Berpijak pada uraian di atas, secara umum definisi matematika dapat 

dideskripsikan sebagai berikut:80 

(1) Matematika sebagai struktur yang terorganisasi 

(2) Matematika sebagai alat (tool) 

(3) Matematika sebagai pola pikir deduktif 

(4) Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking) 

(5) Matematika sebagai bahasa artifisia 

(6) Matematika sebagai seni yang kreatif 

                                                 
79 Abdul Halim Fathani,  Matematika Hakikat dan Logika,. hlm 21-22. 
80 Abdul Halim Fathani,  Matematika Hakikat dan Logika, hlm. 23 -24. 
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Dari berbagai definisi diatas ada beberapa ciri matematika yang secara umum 

disepakati bersama, yaitu: 

(1) Memiliki objek kajian yang abstrak.81 

Sasaran penelaah matematika tidaklah konkrit, melainkan abstrak yang 

biasanya hanya diberi simbol-simbol dari penjabaran suatu konsep. 

(2) Bertumpu pada kesepakatan.82 

Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan 

kesepakatan atau konvensi yang penting. Dengan simbol dan istilah yang 

disepakati dalam matematika, maka pembahasan selanjutnya akan menjadi mudah 

dilakukan dan dikomunikasikan 

(3) Berpola pikir deduktif.83 

Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang 

berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal 

yang bersifat khusus. 

(4) Konsisten dalam sistemnya84 

Dalam matematika, terdapat berbagai macam sistem yang dibentuk dari 

beberapa aksioma dan manurut beberapa teorema. Ada sistem yang berkaitan, ada 

pula sistem-sistem yang dapat dipandang lepas dari satu dan lainya. Sistem-sistem 

aljabar dengan sistem-sistem geometri dapat dipandang lepas satu dengan yang 

lainya. Di dalam sistem aljabar, terdapat pula sistem lain yang lebih kecil yang 

berkaitan satu dengan yang lainya. Demikian pula di dalam sistem geometri. 

(5) Memiliki simbol yang kosong arti.85 

Model atau simbol matematika sesungguhnya kosong dari arti. Model atau 

simbol tersebut akan bermakna bila kita mengaitkanya dengan konteks tertentu. 

(6) Memerhatikan semesta pembicaraan.86 
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Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol-simbol matematika, bila 

kita menggunakanya, kita seharusnya memerhatikan pula lingkup pembicaraanya. 

Lingkup atau sering disebut atau sering disebut semesta pembicaraan bisa sempit 

bisa pula luas. Bila kita berbicara tentang bilangan-bilangan, maka simbol-simbol 

tersebut menggunakan bilangan-bilangan pula. Begitu juga bila kita berbicara 

tentang transformasi geometris (seperti translasi, rotasi, dan lain-lain), maka 

simbol matematikanya menunjukkan suatu transformasi pula. 

3) Definisi Pembelajaran Matematika 

Dari pengertian pembelajaran dan matematika, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran matematika adalah segala upaya menciptakan kondisi agar 

terjadi kegiatan belajar yang berkaitan tentang bilangan, hubungan antara bilangan 

dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 

bilangan pada peserta didik. 

Pola tingkah laku manusia yang tersusun menjadi suatu model sebagai 

prinsip-prinsip belajar diaplikasikan ke dalam matematika. Prinsip belajar ini 

haruslah dipilih sehingga cocok untuk mempelajari matematika. Matematika yang 

berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun secara 

hirarkis dan penalaranya deduktif, jelas belajar matematika merupakan kegiatan 

mental yang tinggi.87 

Kegiatan pembelajaran matematika dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi-interaksi dalam 

rangka pencapaian kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam mata pelajaran 

matematika. 

b. Teori Pembelajaran Matematika 

1) Pembelajaran Matematika Menurut Bruner 

Jerome Bruner berpendapat bahwa belajar matematika ialah belajar tentang 

konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang 

                                                                                                        
86 Abdul Halim Fathani,  Matematika Hakikat dan Logika, hlm. 23 
87 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika,(Jakarta.1988) hlm. 3 
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dipelajarai serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur 

matematika itu.88 Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu materi menjadikan 

materi itu dipahami secara komprehensif. Lain dari itu peserta didik lebih mudah 

mengingat materi itu bila yang dipelajari mempunyai pola yang berstruktur. Dengan 

memahami konsep dan struktur akan mempermudah terjadinya transfer. 

Menurut bruner, dalam teori belajaranya dia mengemukakan empat teori 

belajar, yaitu:89 

a) Teori konstruksi teori ini menyatakan bahwa cara berpikir terbaik bagi seorang 

peserta didik untuk memulai belajar konsep dan perinsip di dalam matematika 

adalah dengan mengkostruksikan konsep dan prinsip itu. 

b) Teorema notasi, teorema ini menyatakan bahwa konstruksi permulaan belajar 

dibuat lebih sederhana secara kognitif dan dapat dimengerti lebih baik oleh 

peserta didik, jika konstruksi itu menurut notasi yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan mental peserta didik. Dengan menggunakan notasi, peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan gagasan-gagasan yang berupa prinsip-prinsip 

dan bahkan kreasi prinsip-prinsip baru. 

c) Teorema perbedaan dan variasi, teori ini menyatakan bahwa prosedur belajar 

gagasan-gagasan matematika yang berjalan dari konkrit menuju abstrak harus 

disertakan perbedaan dan vareasinya. Suatu konsep matematika akan bermakna 

bagi peserta didik bila konsep itu dibandingkan dengan konsep yang lain. 

d) Teorema konektifitas. Teorema ini menyatakan bahwa didalam matematika setiap 

konsep, struktur dan keterampilan dihubungkna dengan konsep, struktur dan 

ketrampilan lainya. 

Secara garis besar pembelajaran matematika menurut bruner adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam belajar matematika dengan 

cara menentukan hubungan-hubungan, keteraturan-keteraturan terhadap konsep dan 

struktur materi yang dipelajari. Belajar matematika akan lebih berhasil jika proses 
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pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam 

pokok bahasan yang diajarkan, di samping hubungan yang terkait antara konsep-

konsep dan struktur-struktur. 

2) Pembelajaran Matematika Menurut Thorndike 

Menurut Thorndike belajar adalah pembentukan asosiasi antara stimulus dan 

respon.90 Terjadinya asosiasi antara stimulus dan respon menurut thorndike mengacu 

pada hukum-hukum berikut:91 

a) Hukum Kesiapan 

Interpretasi hukum kesiapan ini adalah bahwa belajar akan berhasil bila 

peserta didik telah siap untuk belajar. 

b) Hukum Latihan 

Hukum ini menunjukkan bahwa perinsip utama belajar adalah 

pengulangan. Dengan latihan, asosiasi antara stimulus dan respon menjadi 

otomatis. Lebih sering asosiasi stimulus dan respon maka kuatlah hubungan yang 

terjadi. Didalam hukum ini bisa diartikan makin sering konsep matematika 

diulang maka makin dikuasailah konsep matematika itu. 

c) Hukum Akibat 

Hukum ini menunjukkan bagaimana pengaruh suatu tindakan bagi 

tindakan serupa. Hukum akibat ini mengenai pengaruh ganjaran dan hukuman. 

Ganjaran misalnya, nilai baik hasil suatu pekerjaan matematika. Menyebabkan 

peserta didik ingin terus melakukan kegiatan serupa, sedangkan hukuman 

(misalnya nilai jelek, celaan terhadap hasil pekerjaan matematika) menyebabkan 

peserta didik mungkin mogok untuk mengerjakan matematika. 

Pembelajaran matematika menurut teori ini merupakan proses yang mekanis 

dan pengajar memegang peranan didalam proses belajar peserta didik. Pendidik 

melatih peserta didik dan menentukan apa yang harus dipelajari peserta didik. 

Pandangan ini menunjukkan dengan adanya hubungan yang kuat antara pertanyaan 
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dan jawaban, pelajaran akan lebih lama di ingat. Maka makin sering peserta didik 

diberikan soal matematika, makin kuat bahan pelajaran tersimpan lebih lama diingat. 

Kemampuan untuk mengingat yang disebut memori bergantung kepada banyaknya 

pengulangan. 

3) Pembelajaran Matematika Menurut Bandura (Baruda) 

Baruda mengemukakan bahwa siswa belajar itu meniru.92 Meniru yang 

dimaksudkan bukan berarti menyontek, tetapi meniru hal-hal yang dilakukan oleh 

orang lain, terutama guru. Jika tulisan guru baik, guru berbicara sopan dan santun 

menggunakan bahasa yang baik dan benar, tingkah laku yang terpuji, menerangkan 

dengan jelas dan sistematis, maka siswa akan menirunya. Dengan demikian guru 

harus menjadi manusia model yang profesional. 

Dalam proses pembelajaran matematika menurut teori sosial Albert Bandura, 

seorang guru harus dapat menghadirkan model yang baik. Model yang baik harus 

dapat mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pembelajar sehingga dapat memberi 

perhatian kepada si pembelajar. 

Untuk cara ini, fase pemahaman belajar harus didahului oleh langkah-langkah 

yang menjamin peserta didik sangat menghormati model manusia itu yang mungkin 

gurunya, maka langkah berikutnya yang mungkin terjadi adalah:93 

a) Peserta didik mengamati model yang ditiru. Misalnya, seorang guru matematika 

yang dijadikan model itu diamati bagaimana ia menolong peserta didiknya yang 

menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal 

b) Model manusia diamati pada saat pencapaian kaberhasilan. Misalnya, seorang 

guru matematika dapat dilihat kewaspadaanya  dan kebijaksanaanya dalam 

mengawasi ujian matematika, sehingga ujian berjalan dengan tertib dan lancar. 
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c) Dengan mengamati demonstrasi guru matematika yang ditokohkan, peserta didik 

seolah-olah mengalami sendiri sehingga keinginanya dikuatkan. Maka akan 

timbul keinginan untuk meniru model manusia yang dilihatnya. 

c. Fungsi Pembelajaran Matematika 

Menurut H. Erman Suherman fungsi mata pelajaran matematika adalah 

sebagai alat, pola pikir dan ilmu atau pengetahuan.94 Ketiga fungsi tersebut 

hendaknya dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika 

Matematika sebagai alat, dapat diaplikasikan melalui pengalaman penggunaan 

matematika sebagai alat untuk menyampaikan suatu informasi. Misalnya melalui 

persamaan-persamaan, tabel-tabel dalam matematika yang merupakan 

penyederhanaan dari soal-soal uraian matematika lainya.95 

Belajar matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman 

suatu pengertian maupun dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam 

penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu.96 

Fungsi matematika sebagai ilmu pengetahuan dapat ditunjukkan dengan 

matematika yang selalu mencari kebenaran, dan maralat kebenaran yang sementara 

diterima, bila ditemukan kesempatan untuk mencoba mengembangkan penemuan-

penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang sah.97 

Dari ketiga fungsi matematika diatas maka dalam pembelajaran matematika, 

guru harus sadar akan perananya sebagai motivator dan pembimbing siswa dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. 
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d. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah yang diungkap dari Garis-Garis 

Besar Program pengajaran (GBPP) matematika adalah:98 

1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 

kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang. Melalui bertindak atas dasar 

pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, efektif dan efesien. 

2) Mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan. 

e. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 

Ruang lingkup materi/bahan kejian matematika disekolah ditentukan dalam 

GBPP matematika sekolah yang menjelaskan secara singkat bahan kajian 

matematika. Bahan kajian matematika di SMP mencakup aritmatika, aljabar, 

geometri, trigonometri, peluang dan statistik.99 

Semua unit matematika yang termasuk ruang lingkup dalam pembelajaran 

matematika SMP pada dasarnya adalah untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 

dirumuskan dalam bentuk sasaran dan kemampuan yang diharapkan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. 

3. Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan bentuk konkrit atau realisasi kurikulum sebagai 

dokumen tertulis di sekolah atau di kelas, maka aktivitas pembelajaran yang relevan 

dilaksanakan guru untuk membentuk karakter tentu tidak dapat dilepaskan dari 

karakteristik kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dengan desain kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP). Mengingat fungsi kurikulum sebagai jantungnya 
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pendidikan, maka sudah seharusnya kurikulum saat ini memberikan perhatian yang 

lebih besar pada pendidikan karakter dibandingkan kurikulum sebelumnya.100 

Dengan demikian apapun aktivitas pembelajaran yang di upayakan guru, 

aktivitas-aktivitas pembelajaran tersebut harus mampu memfasilitasi pembentukan 

dan pengembangan peserta didik berkarakter. Salah satu cara yang relevan diterapkan 

adalah pengintegrasian karakter atau nilai-nilai kedalam kegiatan pembelajaran setiap 

mata pelajaran termasuk matematika yang tertera dalam kurikulum sekolah.101 

Pendidikan karakter pada dasarnya melekat pada setiap mata pelajaran. 

Karena pada setiap mata pelajaran pada dasarnya memiliki nilai-nilai karakter yang 

harus dilalui dan dicapai oleh siswa. Hanya saja sebagian guru tidak menyadari 

bahwa ada nilai-nilai yang dapat membentuk karakter siswa. Untuk itu perlu 

menumbuhkan kesadaran bagi setiap guru apapun pelajaranya untuk ikut melakukan 

pendidikan karakter.102 

Ada banyak cara mengintegrasikan nilai-nilai karakter kedalam mata 

pelajaran antara lain, mengungkapkan nilai-nilai yang dikandung dalam setiap mata 

pelajaran, pengintegrasian nilai-nilai karakter secara langsung kedalam mata 

pelajaran menggunakan perumpamaan dan membuat perbandingan dengan kejadian-

kejadian serupa dalam hidup para siswa. Mengubah hal-hal negatif menjadi nilai 

positif, mengungkapkan nilai-nilai melalui disusi, menggunakan cerita untuk 

memunculkan nilai-nilai, menceritakan kisah hidup orang-orang besar, menggunakan 

lagu-lagu dan musik dalam mengintegrasikan nilai-nilai, menggunakan drama yang 

melukiskan kejadian yang berisikan nilai-nilai, menggunakan berbagai kegiatan 
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seperti kegiatan amal, kunjungan sosial, out bond dan kleb-kleb kegiatan untuk 

memunculkan nilai-nilai sosial.103 

Dalam matematika terdapat nilai konsistensi dalam berfikir logis, memahami 

aksioma kemudian mencari penyelesaian melalui pengenalan terhadap kemungkinan 

yang ada (Semua probabilitas) lalu mengeliinasi sejumlah kemungkinan tertentu dan 

akhirnya menemukan suatu kemungkinan yang pasti akan membawa kepada jawaban 

jawaban yang benar. Ddari sini ada pengenalan probabilitas, ada eliminasi 

probabilitas, ada konklusi yang menunjukkan jalan yang pasti akan menuju kepada 

suatu jawaban yang benar.104 

Melalui matematika dapat ditanamkan nilai sikap kejujuran. Siswa diajarakan 

untuk tidak salah melakukan operasi hitungnya, jangan sampai terjadi manipulasi data 

yang saat ini sangat marak dan telah menjadi tren di negara kita dengan mark-up dan 

korupsinya. Guru matematika dapat menyentuh pikiran dan sekaligus hati siswa 

tentang bahaya korupsi yang menjadi salah satu sebab keterpurukan bangsa ini.105 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional dalam  buku Pengembangan 

Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah ada empat nilai karakter 

utama yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika yaitu teliti, tekun, 

pantang menyerah dan rasa ingin tahu.106 

Matematika yang memiliki cakupan telaah terhadap bilangan-bilangan serta 

operasinya, yang mencakup aritmatika, aljabar, geometri, trigonometri, peluang dan 

statistik merupakan ide-ide yang abstrak yang diberi simbol-simbol serta tersusun 

secara hirarkis dan penalaranya deduktif, jelas belajar matematika merupakan 

                                                 
103 Zubaedi,  Desain Pendidikan Karakter;Konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga 

pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet ke2 2012), hlm.273-274 
104 Zubaedi,  Desain Pendidikan Karakter;Konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga 

pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet ke2 2012), hlm.296 
105 Zubaedi,  Desain Pendidikan Karakter;Konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga 

pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet ke2 2012), hlm.296 
106 Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 

“Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah”,  hlm. 25 
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kegiatan belajar mental tinggi. hal ini memerlukan sikap pantang menyerah dalam 

belajaran matematika.  

Dalam mempelajari konsep aritmatika dan setatistika, pemahaman pada 

konsep awal sangat penting, karna suatu konsep merupakan dasar dari konsep yang 

lain (selanjutnya), tentu seseorang perlu memahami konsep yang mendasarinya. Ini 

berarti mempelajari matematika haruslah bertahap dan berurutan serta mendasarkan 

kepada pengalaman belajar yang lalu. Maka dalam belajar matematika diperlukan 

ketekunan, tanggung jawab dan perhatian. 

Karena matematika merupakan ide abstrak yang diberi simbol-simbol, 

terutama pada materi aljabar dan peluang maka konsep-konsep matematika harus 

dipahami lebih dulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. Untuk memanipulasi 

simbol-simbol dan menghubungkan konsep dan simbol dalam mempelajari 

matematika diperlukan ketekunan dan ketelitian agar terjadi ketepatan antara konsep 

yang akan dimanipulasi dengan simbol. 

Dalam belajar trigonometri seseorang akan lebih mudah mempelajari 

sesuatunya bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui sebelumnya. 

Karena itu untuk mempelajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman 

belajar yang lalu dengan seseorang akan mempengaruhi terjadinya proses belajar 

matematika. Karena kehirarkisan matematika, maka belajar matematika pada materi 

trigonometri yang terputus-putus akan mengganggu terjadinya proses belajar 

mengajar. Jadi belajar matematika juga memerlukan kedisiplinan dalam setiap 

pengkajian matematika, hal ini dilakukan agar selalu mengikuti struktur matematika 

secara beruntun. 

Secara umum dalam proses belajar matematika terjadi proses berpikir, sebab 

seseorang dikatakan berpikir bila seseorang melakukan bila orang tersebut melakukan 

kegiatan mental dan orang yang belajar matematika harus melakukan kegiatan 

mental. Dalam berfikir itu seseorang akan menyusun hubungan-hubungan antara 

bagian-bagian informasi yang telah direkam di dalam pikiran orang tersebut sebagai 

pengertian-pengertian. Dari pengertian tersebut terbentuk pendapat yang akhirnya 



51 

dapar ditarik kesimpulan. Tentunya kemampuan berpikir seseorang itu dipengaruhi 

oleh intelegensinya. Dengan demikian terlihat adanya kaitan antara intelegensi 

dengan proses pembelajaran matematika. Sikap pantang menyerah yang kuat dan 

didorong oleh rasa ingin tahu akan mempengaruhi keberhasilan dalam menyusun 

hubungan antara bagian-bagian informasi untuk bisa menjadi sebuah pengertian yang 

utuh. 

Pembelajaran terpadu dilaksanakan dengan bertitik tolak dari suatu topik atau 

tema yang dipilih dan dibandingkan guru bersama anak, dengan cara mempelajari dan 

menjelajahi konsep-konsep dari tema tersebut. Disamping itu, pembelajaran terpadu 

didasari pada pendekatan inkuiri yang melibatkan anak dalam perencanaan, 

eksplorasi dan tukar menukar ide, serta anak didorong untuk merefleksikan kegiatan 

belajar sehingga mereka dapat memperbaiki secara mandiri.107 
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